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BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam buku yang berjudul "Pengantar Metodologi Riset dan Sosial" Metode Penelitian adalah cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan  dengan baik – baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan Penelitian
.
Sedangkan menurut Arief Furchan, Metode Penelitian adalah  strategi umum yang dianut dalam pengumpulan  dan anlisis data yang diperlukan guna menjawab  persoalan yang dihadapi
.

Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang membahas secara tehnik tentang metode – metode yang digunakan  dalam penelitian.

A. Pola Penelitian

Agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah – langkah yang harus diambil  dan ditempuh serta gambaran mengenai masalah – masalah yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut haruslah menggunakan pola penelitian yang tepat.

Penelitian Komparasi menurut Sudjud, yaitu penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan – persamaan dan perbedaan – perebedaan tentang benda – benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide – ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu kerja. Dan dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan – perubahan pandangan orang, grup, atau Negara, terhadap kasus, terhadap peristiwa  atau terhadap ide – ide. 
  alasasan peneliti menggunakan penelitian komparasi, karena masalah – masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masalah komparasi atau perbedaan antara dua sampel atau kelompok siswa yang di ajar dengan menggunakan jarimatika dengan yang tanpa menggunakan jarimatika.

Ditinjau dari permasalahan yang dibahas  pada penelitian ini penulis menggunakan  jenis penelitian Eksperimental. Penelitian Eksperimental merupakan suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan
.  Maksudnya , jika sesuatu dilakukan pada kondisi – kondisi yang dikontrol dengan teliti, maka apakah yang akan terjadi ?’ dalam hubungan ini peniliti memanipulasi sesuatu stimuli, tritment, atau kondisi eksperimental, kemudian meng observasi pengaruh, atau perubahan yang yang diakibatkan oleh manipulasi secara sengaja atau sistematis tadi. Untuk mendapatkan pengaruh yang betul – betul bersih dari factor – factor yang dimanipulasi tadi, maka peneliti memerlukan control yang cermat terhadap kemungkinan masuknya factor lain.

Menurut Muniri, Penelitian Eksperimen ilmiah bukanlah membandingkan dua hal yang yang berbeda, karena dua hal yang berbeda meskipun tanpa di lakukan eksperimenpun sudah barang tentu kelihatan akan tetapi haruslah membandingkan dua hal atau lebih yang mana kegunaannya sama akan tetapi pola dan cara nya berbeda
.  Muniri juga memberikan desain eksperimen sebagai berikut : 





Keterangan :

A, B : adalah Treatment yang digunakan sebagai alat eksperimen

C
     : Adalah Treatment Kontrol yang diberikan Kepada Kelas Kontrol.

Adapun secara teknis peneliti menggunakan pola penelitian, Kuasi Eksperimen. Hal ini dikarenakan sampel yang ada sukarnya menemukan sekolah yang jumlah rombongan belajarnya lebih dari 2 kelas yang memungkinkan cocok untuk penelitian ilmiah. Pola Penelitiannya Adalah Sebagai Berikut 
:



Keterangan :

A
     : adalah Treatment yang digunakan sebagai alat eksperimen

B      : Adalah Treatment Kontrol yang diberikan Kepada Kelas Kontrol
.

Alasan pemilihan rancangan ini adalah peneliti berusaha mengurangi ancaman – ancaman pada Validitas eksternal eksperimen. Pada rancangan ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berkesamaan kondisi – kondisinya, dipilih melalui prosedur rambang. Pada akhir eksperimen hasil yang didapat di uji ke signifikannya dengan menggunakan uji stasistik ANAVA. Asumsinya kalau sampel dari kelompok Eksperimen dan kontrol diambil secara acak atau Random maka akan didapatkan Nilai rata – Rata Yang sama. Seandainya terjadi perbedaan yang sedikit mungkin disebabkan karena adannya kesalahan penngambilan sampel. Jika   perbedaan tersebut terlampau besar  ini disebabkan karena treatmen yang telah diberikan.
B. Populasi 
Menurut Arikunto Populasi adalah keseluruhan  subyek penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama pada suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian
.  

Menrut Sudjana, totalitas semua nilai yang mungkin , hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat – sifatnya dinamakan Populasi
.  

Dalam penelitian ini, Populasi yang diambil adalah  seluruh siswa kelas II MIN kunir Wonodadi Blitar yang terdiri dari 64 siswa Terbagi Kedalam Dua Rombongan belajar Yakni 32 Anak masuk kedalam kelas II A dan 32 anak yang lain Masuk kedalam kelas II B, dengan kata lain peneliti mengambil sample semua siswa kelas II MIN Kunir Wonodadi Blitar. 

C. Variabel, Data dan Sumber Data 
1. Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian.  Sedangkan Suryabrata Mengatakan " variable Adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian"
.

Menurut Sanapiah Faisal, Variabel adalah kondisi – kondisi atau karakteristik – karakteristik yang oleh pengeksperimen dimanipulasi, dikontrol atau di observasi
. 

Jadi berdsarkan kedua pendapat diatas peneliti menerjemahkan bahwa variable adalah sagala sesuatu yang meliputi, kondisi, keadaan dan karakteristik yang akan diteliti di dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat dua variable yakni : pertama,  Vasriabel Bebas ( independent Variabel) yakni kondisi atau karakteristik yang oleh pengeksperimen di manipulasikan  untuk menerangkan hubungannya dengan yang di observasi
. Kedua Variabel terikat ( Dependent Variabel), Yakni kondisi atau karakteristi yang berubah atau muncul atau yang tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksi, merubah atau mengganti variable bebas
.

Adapun variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini yaitu :

a) Variabel Bebas Pertama (x) yaitu pengaruh tingkat kemampuan menggunakan Jarimatika.

b) Variabel Terikat ( y ) yakni kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam sub bab Operasi Hitung Dalam Matematika.

2. Data Dan sumber data
Menurut Suharsimi pengertian data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan
. Sedangkan sumber data peneliti adalah subyek darimana data dapat diperoleh
.

Menurut Marzuki mengemukakan pendapatnya bahwa sumber data penelitian digolongkan sebagai berikut : 

1. Data Primer,  adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya
. Sumber data primer yaitu orang yang  merespon atau menjawab pertanyaan – pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tertulis
. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa Kelas II MIN Kunir Wonodadi Blitar

2. Data sekunder adalah yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari Biro Statistik, Keterangan – kterangan atau publikasi lain.  Sumber data sekunder  yaitu segala sesuatu yang daripadanya  bisa memberikan data  atau informasi yang bukan berasal dari manusia. Dalam Hal ini berupa dokumentasi, bisa berupa hasil tes pada penelitian dll.

data dan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, adalah semua hasil yang ditemukan dalam penelitian baik dari dalam Kelas maupun dari luar kelas Selama melakukan penelitian di MIN Kunir Wonoadi Blitar.

D. Metode dan Instrument Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan data.
Dalam pengumpulan data, metode merupakan suatu hal yang mutlak kebenarannya, sebab ilmiah atau tidaknya suatu tulisan tergantung pada pokok pikiran yang dikemukakan dan disimpulkan yag dilandasi oleh faktor – faktor yang didapat secara obyektif dan berhasil lolos dari berbagai hasil pengujian.

Dalam usaha memperoleh data – data yang penulis perlukan dalam penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Agar dalam penelitian ini dapat menemukan hasil dan informasi yang sesuai dengan tujuan dan dapat dipergunakan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan , maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain: 

a. Metode observasi

Metode Observasi adalah Metode metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek dalam suatu priode tertentu dan mengadakan pencatatan yang sistematis terhadap hal – hal yang diamati
. 

Metode ini dilakukan dalam penelitian ini guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan hasil pemahaman siswa dalam menggunakan jarimatika guna menyelesaikan soal – soal matematika yang berkaitan dengan perkalian..

b. Metode Interview

Metode interview yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengajukan  pertanyaan lisan kepada sumber data , dan sumber data memberikan jawaban dan respon secara  lisan pula
.

Metode ini dipakai guna memperoleh informasi dari Pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah, untuk menjajaki sejauh mana kemampuan berhitung anak dalam perkalian serta informasi –informasi lain yang relevan dalam penelitian. 

c. Metode Test

Metode test adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan menggunakan jarimatika , pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh perorangan atau kelompok.

Dengan metode inilah peneliti mendapatkan data atau hasil yang berupa nilai dari test yang diadakan pada waktu penelitian, kemudian nilai yang didapat  diolah dan disajikan dalam bentuk tingkat kemampuan penggunaan  teknik jarimatika dalam menyelesaikan permasalahan opearasi hitung dalam perkalian pada siswa II di MIN Kunir Wonodadi Blitar.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pegumpulan data dengan bersumber pada tulisan, foto kenang – kenangan dll atau dapat dikatakan dengan nama lain dokumentasi adalah segala bentuk dokumen yang mencatat semua kegiatan opeasional dari subyek penelitian. Metode ini dipakan untuk menemukan faktor – faktor lain serta sebagai bahan evaluasi penelitian.

2. Istrumen Pengumpulan Data
Menurut Suryabrata Instrumen adalah alat yang digunakan untuk pengambilan data
. Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi dil lapangan
. 
Ada empat media untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Keempat media tersebut penggunaanya dapat dipilih satu macam atau gabungan dari berbagai macam media.  Tergantung dari macam data yang diharapakan oleh peneliti. Keempat media pengumpul data tersebut  diantaranya adalah kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi
.

Dari berbagai pengertian di atas, maka peneliti memilih dan mengunakan instrument antara lain :

1. Pedoman Observasi,  yaitu alat Bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data melalaui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang di selidiki, dalam pedoman observasi ini peneliti lebih banyak menggunakan salah satu panca indranya yaitu indra penglihatan.

2. Pedoman Interview,  dengan mengguakan pedoman ini peneliti datang berhadapan secara  langsung  dengan responden atau subyek yang diteliti. Menanyakan sesuatu yang sudah dirancang kepada responden dan hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian. 

3. Pedoman Tes Tulis, Yaitu alat bantu yang berupa soal-soal test tertulis yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti memberikan tes tertulis yang berbentuk soal yang berkaitan denmgan operasi hitung bilanganHasil dari test tertulis tersebut nantinya akan diolah sedemikian rupa oleh peneliti untuk mencari hubungan antara kemampuan ketrampilan menggunakan jarimatika dengan kemampuan siswa menyelesaikan masalah ( Opeasi hitung ). Materi tersebut dibuat tes yang berbentuk uraian. tes tertulis yang berbentuk soal uraian yang akan dijadikan tes hasil belajar siswa  maka tes dinyatakan baik jika memenuhi empat ciri yaitu :

1. Valid

2. Reabel

3. Obyektif

4. Praktis

Dan untuk menentukan apakah post tes valid atau belum peneliti menggadakan penganalisisan dengan cara pengujian validitas tes secara rasional, atau penagnalisisan dengan menggunakan logika. Dan dalam tes ini untuk menentukan apakah sebuah tes sudah bisa dikatakan memiliki validitas rasional atau belum, dapat dilakukan penelusuran dari dua segi yaitu dari segi isinya dan dari segi susunannya.
.

Tes hasil belajar yang baik harus bersifat valid atau memiliki validitas. Jadi sebuah tes bisa dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara tepat, secara benar, secara shahih, atau secara absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.atau bisa dikatakan sebuah tes dinyatakan valid setelah dapat mengukur atau mengungkapkan hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

Peneliti menggunakan responden siswa dari sekolah lain untuk mempermudah penghitungan validitas dari kesembilan soal post test yang peneliti gunakan peneliti menggunakan bantuan Microsoft office excel, dengan cara sebagai berikut

	INISIAL
	SOAL
	TOTAL

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	a
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	b
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	c
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	d
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	e
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	f
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	g
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	h
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	i
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	j
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...
	...

	Korelasi
	1r
	2r
	3r
	r4
	r5
	r6
	r7
	r8
	r9
	jumlah


r1 , r2 , ………, r9 = Nilai Korelasi item soal dengan total nilai.

Nilai korelasi r1 didapat dengan rumus =CORREL(a1:j1:$a​total:jtotal)

Dan seterusnya sehingga didapat nilai r9
Kemudian dari tiap nilai r tersebut dibandingkan dengan rtabel jika rhitung  > rtabel  maka butir soal dikatakan valid.
Syarat yang kedua tes hasil belajar dikatakan baik jika sudah memiliki reabilitas. Maka sebuah tes belajar dikatakan reabel apabila hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulang-ulang terhadap subyek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya ajeg dan stabil.
 

Untuk pengujian kereabilitasan soal peneliti menggunakan bantuan Microsoft excel dengan langkah :

1. Buanglah item soal yang tidak valid

2. bagilah dua menjadi item soal genap dengan item soal ganjil. Kemudian carilah total masing – masing bagian.

3. korelasikan dengan menggunakan rumus =CORREL (….:…,….:…), sehingga didapar nilai r.
4. masukkan nilai r yang telah ditemukan tadi kedalam  rumus Spearmen Brown :

R  = 
[image: image1.wmf]r

r

+

1

2


Dimana : 
R
= koefisien Reabilitas tes


r
= Nilai Korelasi Product Moment 
       Penarikan kesimpulannya adalah jika Rhitung 
[image: image2.wmf]³

 0,60 maka item soal yang diberikan memiliki reabilitas yang baik, dan jika Rhitung 
[image: image3.wmf]£

 0,60 maka item soal yang diberikan memiliki reabilitas yang kurang baik.

    Sedangkan syarat atau ciri yang ketiga adalah tes hasil belajar baik tes tersebut bersifat obyektif, tes obyektif yaitu apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “ menurut apa adanya “.
 Apa adanya disini terkandung pengertian bahwa pekerjaan koreksi, pemberian skor dan penentuan nilainya terhindar dari unsure-unsur subyektifitas yang melekat pada diri penyusun tes. Untuk menghindari semua itu maka setiap pengkoreksian soal matematika pada soal cerita yang telah diujikan. Peneliti menutup nama dan nomor absent siswa, agar semua itu terhindar dari unsure subyektifitas.

Sedangkan ciri yang keempat adalah tes hasil prestasi harus bersifat praktis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut dapat dilaksanakan dengan mudah, karena tes tersebut bersifat sederhana, dan lengkap. Lengkap dalam arti tes tersebut sudah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara mengerjakannya, dan sebagainya

4. Pedoman Dokumentasi, dengan pedoman ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam – macam  sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden .  sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam yakni dokumentasi resmi termasuk surat keputusan, surat intruksi dll. Dan dokumentasi tidak resmi  misalnya nota, surat pribadi yang memberikan  informasi kuat terhadap suatu kejadian. 

Adapun Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

5. Data Primer, dalam penelitian ini didapatkan dari Semua Siswa Kelas II di MIN Kunir Wonodadi Blitar Melalui seperangkat di bawah ini :

1. Pree Tes, adalah seperangkat pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik ( subjek eksperimen) guna memetakan apakah dari kedua kelas yang dijadikan sample memamang benar – benar acak ( Random Sampel )  dan setimbang.

2. Post tes, adalah seperangkat pertanyaan yang di berikan kepada peserta didik ( subjek eksperimen) guna  membuktikan dan memperoleh data akhir dar4i sebuah eksperimen.

3. Angket,  perangkat ini digunakan untuk memprediksi adakah variable yang berasal dari luar variable control, sehingga dapat memetakan kemungkinan kurang validnya sebuah eksperimen.

4. intereview, digunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari subjek Penelitian dan guna menyelami Psikologis anak.

6. Data Sekunder, dalam penelitian ini data primer yang didapatkan dari Observasi, interview kepada Kepala Sekolah, Dewan Guru MIN Kunir Wonodadi Blitar serta tanggapan dari orang tua juga dokumentasi.

E. Prosedur Penelitian 

Untuk memperoleh hasil – hasil yang akan didapat dari penelitian ini, penulis memakai prosedur atau sistem tahapan – tahapan, sehingga penelitian nantinya akan lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun keterangan dari prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebagai berikut :

1. Persiapan penelitian

Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah – langkah sebagai berikut :

1. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah,  yang mana dalam hal ini adalah Kepala MIN Kunir Wonodadi Blitar

2. Berkonsultasi dengan Kepala sekolah MIN Kunir Wonodadi Blitar, serta Guru Bidang Studi matematika sebagai langkah awal observasi dan juga untuk mengetahui gambaran awal tenatang keadaan siswa 

2. Mengadakan Study Pendahuluan

Dalam Tahapan ini Peneliti Melakukan Kegiatan Bertanya Kepada Orang yang dianggap sebagai ojek penelitian  yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan  atau informasi awal penelitian. Yang pada akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan  antara materi yang ada pada objek penelitian degan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang akan peneliti lakukan.

3. Pengumpulan Data

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan baik dokumen maupun pengamatan langsung pada objek penelitian, sehingga dengan mengambil data – data yang diperoleh peneliti dapat melakukan tes penggunaan metode Bersusun terhadap kemampuan menyelesaikan operasi hitung perkalian kepada siswa kelas II di MIN Kunir Wonodadi Blitar.

F. Tehnik analisis data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik analisis data Kwalitatif dan kuantitaif

Untuk data kwalitatif dianalisis dengan tehnik analisis deskriptif induktif yaitu proses pemikiran  untuk mengambil pengertian – pengertian atau kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data – data yang bersifat khusus

Sedangkan untuk data kuantitatif atau data yang dapat diwujudkan dalam angka – angka tehnik analisis menggunakan Statistika. Adapun tahap tahap yang dilaksanakan adalah: 

A. Tahap persiapan :

1. Uji Reabilitas 

2. Uji Validitas

Tujuannnya agar Soal yang kita gunakan sebagai tolak ukur dalam pos Test benar – benar Valid dan Realibel

B. Tahap Awal

1. Uji Normalitas

2. Uji Homogenitas

Tujuannya menelaah hasil dari pree test apakah termasuk dalam distribusi normal dan kedua kelas dalam keadaan setimbang

C. Tahap akhir

1. Untuk Mengidentifikasi Tingkat Kemampuan Berhitung Siswa Digunakan Analisis Prosentase.

2. Untuk Mengetahui Adakah Perbedaan Antara Kelas Eksperimen dengan kelas kontrol di gunakan uji Anava

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa di gunakan Perbandingan Rata – Rata. 
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